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BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengaruh basic food inflation terhadap

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Adapun kesimpulan yang

diambil adalah sebagai berikut :

1.

3.

Basic food inflation dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara
Timur dari tahun 2009 sampai tahun 2018 mengalami fluktuasi.

Variabel basic food inflation berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini dilihat dari
hasil analisis statistik inferensial di atas yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung
X sebesar -0,218865 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,83311 yang berarti
semakin meningkat basic food inflation maka pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Nusa Tenggara Timur semakin menurun.

Variabel basic food inflation secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini
dilihat dari hasil analisis statistik inferensial yang menunjukkan nilai Adjusted
R sebesar 0,568304 dan nilai F hitung sebesar 6,047902 dengan probabilitas
0,032235 yang jauh lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05.

Dari hasil regresi pengaruh variabel basic food inflation terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Timur diperoleh Adjusted R squared
sebesar 0,568304. Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu

menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 56,83 %. Adapun sisanya
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variasi variabel lain dijelaskan di luar model estimasi sebesar 43,17 % karena
masih ada faktor lain yang mempengaruhi.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh, maka penulis mengajukan
beberapa saran yang diharapkan antara lain:

1. Pemerintah diharapkan dapat memberikan atau mengeluarkan kebijakan yang
dapat mengontrol tingkat basic food inflation karena tingkat inflasi yang tinggi
memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

2. Untuk penelitian selajutnya disarankan untuk menambah variable penelitian
lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sehingga dapat
menambah wawasan tentang variabel lain yang dapat mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi.
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